BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
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1. Capaian Kompetensi Teknis (Hard Skill) pada mahasiswa dalam teknik

perbaikan bodi mobil yang mengikuti program magang di industri otomotif

di Jepang, mengalami peningkatkan setelah dilakukan intervensi oleh para

teknisi ahli di jepang. Penilaian dari pengetahuan yang meningkat, dan

durasi pengerjaan yang semakin cepat dapat disimpulkan bahwa capaian

kompetensi yang dikuasai mahasiswa meningkat.

2. Capaian Kompetensi Non Teknis (Soft Skill) pada mahasiswa dalam teknik

perbaikan bodi mobil yang mengikuti program magang di industri otomotif

di Jepang sudah cukup memenuhi kebutuhan. Keterampilan komunikasi

pada Bahasa Jepang masih perlu ditingkatkan atau dipersiapkan lebih lanjut

karena menjadi faktor penghambat ketika bekerja .

5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa pada penelitian yang dilakukan masih memiliki

kekurangan dan masih banyak hal yang dapat dikembangkan untuk lebih jauh

menyempurnakan penelitian mengenai pencapaian kompetensi perbaikan bodi

mobil mahasiswa magang di industri otomotif di Jepang. Saran yang dapat

disampaikan penulis, yaitu:
1. Melakukan analisis data dalam kondisi

2. Menyempurnakan perhitungan analisis data

3. Menambahkan faktor pendukung dan penghambat capaian kompetensi

mahasiswa
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